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Lampiran 1 Lembar Observasi Penelitian  

 
Lembar Observasi Penelitian 

Judul : Hubungan Suhu, Kelembaban Dan Salinitas Tempat Perindukan Dengan Keberadaan  
Larva Aedes Sp Di Wilayah Kerja Puskesmas Antang Kota Makassar 

I. PENGENALAN TEMPAT 
1. Puskesmas : 

2. Kecamatan : 

3. Kelurahan : 

4. No Urut Sampel Banguna Fisik : 

5.      Titik Koordinat GPS                        : 

II. KETERANGAN RUMAH TANGGA 
1. Nama Responden  : 

  2. Alamat 

3. Pekerjaan : 

4. Usia : 

5.Pendidikan Terakhir  



 

37 
 

III. ENTOMOLOGI DBD 
 

No 
TPA 

Positif 
 

Warna 
 

Tertutup 
Sumber 

Air Suhu 
air 

Salinitas 
air Suhu Udara Kelembaban Udara 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1         
2.         
3.         
4.         
5.         
6.         
7.         
8.         
9.         
10.         
11         

 
Suhu air dan Salinitas diperiksa pada semua TPA  
Suhu udara dan kelembaban udara diperiksa disetiap ruangan yang hanya terdapat TPA 
Hasil pengukuran akan di dirata-ratakan untuk mnejadi representative nilai setiap rumah (Container Indeks) 

 
  



 

 

Lampiran 2 Output Analisis Data SPSS 
 
Tabel Frekuensi Karakteristik Responden 
 

Tabel 1. Kategori Umur Responden  

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20-24 Tahun 5 3.5 3.5 3.5 

25-29 Tahun 9 6.3 6.3 9.7 

30-34 Tahun 13 9.0 9.0 18.8 

35-39 Tahun 29 20.1 20.1 38.9 

40-44 Tahun 25 17.4 17.4 56.3 

45-49 Tahun 25 17.4 17.4 73.6 

50-54 Tahun 11 7.6 7.6 81.3 

55-59 Tahun 14 9.7 9.7 91.0 

>60 Tahun 13 9.0 9.0 100.0 

Total 144 100.0 100.0  
 

Tabel 2. Kategori Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Perguruan Tinggi 17 11.8 11.8 11.8 

SD/Sederajat 38 26.4 26.4 38.2 

SLTA/Sederajat 61 42.4 42.4 80.6 

SLTP/Sederajat 21 14.6 14.6 95.1 

Tidak Sekolah 7 4.9 4.9 100.0 

Total 144 100.0 100.0  
 

Tabel 3. Kategori Pekerjaan  

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Buruh 22 15.3 15.3 15.3 

IRT 70 48.6 48.6 63.9 

Pegawai Swasta 7 4.9 4.9 68.8 

Pelajar/Mahasis
wa 

4 2.8 2.8 71.5 



 

 

Pelayanan Jasa 3 2.1 2.1 73.6 

Pensiunan 4 2.8 2.8 76.4 

Petani 1 .7 .7 77.1 

PNS 5 3.5 3.5 80.6 

Sopir 1 .7 .7 81.3 

Tidak Bekerja 4 2.8 2.8 84.0 

Wiraswasta 23 16.0 16.0 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 
Tabel Frekuensi Hasil Observasi Lapangan 

Keberadaan Larva 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Ada 102 70.8 70.8 7 

Ada 42 29.2 29.2 100.0 

Total 144 100.0 100.0  
 

Kategori Suhu Air 
 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak 
Optimal 

86 59.7 59.7 59.7 

Optimal 58 40.3 40.3 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 
Kategori Suhu Udara 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Optimal 2 1.4 1.4 1.4 

Optimal 142 98.6 98.6 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 



 

 

Kategori Kelembaban 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Potensial 34 23.6 23.6 23.6 

Potensial 110 76.4 76.4 100.0 

Total 144 100.0 100.0  
 

Bahan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Plastik 139 96.5 96.5 96.5 

Plastik, logam 5 3.5 3.5 100.0 

Total 144 100.0 100.0  
 

Warna 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid gelap 14 9.7 9.7 9.7 

terang 130 90.3 90.3 100.0 

Total 144 100.0 100.0  
 

Tertutup 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tetutup 10 6.9 6.9 6.9 

Tdk Tertutup 134 93.1 93.1 100.0 

Total 144 100.0 100.0  
 

Sumber Air 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid PDAM 93 64.6 64.6 64.6 

Sumur Bor 51 35.4 35.4 100.0 

Total 144 100.0 100.0  
 
  



 

 

Hasil Uji Bivariat 
Kategori Suhu Air * Keberadaan Larva  

 

Keberadaan Larva  

Total Tidak Ada Ada 

Kategori 
Suhu Air 

Tidak 
Optimal 

Count 73 13 86 

Expected Count 60.9 25.1 86.0 

% within Kategori Suhu 
Air 

84.9% 15.1% 100.0% 

Optimal Count 29 29 58 

Expected Count 41.1 16.9 58.0 

% within Kategori Suhu 
Air 

50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 102 42 144 

Expected Count 102.0 42.0 144.0 

% within Kategori Suhu 
Air 

70.8% 29.2% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 

 
 

Value 

 
 

df 

Asymptotic 
Significan

ce (2- 
sided) 

 
Exact Sig. 

(2- 
sided) 

 
Exact 

Sig. 
(1- 
sided) 

Pearson Chi-Square 20.403a 1 .000   

Continuity Correctionb 18.749 1 .000   

Likelihood Ratio 20.390 1 .000   

Fisher's Exact Test    .00
0 

.0
00 

Linear-by-
Linear 
Association 

20.261 1 .000   

N of Valid Cases 144     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.92. 

b. Computed only for a 2x2 table 
  



 

 

Kategori Suhu Udara * Keberadaan Larva  

Crosstab 

 Rumah Positif Jentik Total 

0 1 

Kategori Suhu Udara 

Tidak Optimal 

Count 1 1 2 

% within Kategori 

Suhu Udara 
50.0% 50.0% 100.0% 

Optimal 

Count 101 41 142 

% within Kategori 

Suhu Udara 
71.1% 28.9% 100.0% 

Total 

Count 102 42 144 

% within Kategori 

Suhu Udara 
70.8% 29.2% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .426a 1 .514   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .387 1 .534   
Fisher's Exact Test    .500 .500 

Linear-by-Linear Association .423 1 .515   
N of Valid Cases 144     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .58. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 
  



 

 

Kategori Kelembaban * Keberadaan Larva  

Crosstab 

 Rumah Positif Jentik Total 

0 1 

Kategori 

Kelembaban 

Tidak Potensial 

Count 32 2 34 

% within Kategori 

Kelembaban 
94.1% 5.9% 100.0% 

Potensial 

Count 70 40 110 

% within Kategori 

Kelembaban 
63.6% 36.4% 100.0% 

Total 

Count 102 42 144 

% within Kategori 

Kelembaban 
70.8% 29.2% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.680a 1 .001   
Continuity Correctionb 10.251 1 .001   
Likelihood Ratio 14.429 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 11.599 1 .001   
N of Valid Cases 144     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.92. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
 
  



 

 

Lampiran 3 Persuratan 
 

 
 
 
 
 



 

 

 
  



 

 

  



 

 
  



 

 

Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 
 
1. Observasi Awal Lokasi Penelitian  

 
Melakukan sosialisasi isi lembar  

observasi yang akan  
dibawa ke masyarakat 

 

 
Melakukan observasi rumah  

yang akan di kunjungi  
bersama kader puskesmas. 

 
 
 

 
Melakukan penentuan rumah 

 

  



 

 

 

2. Melakukan Observasi dan Pengukuran  

 
Mengunjungi rumah warga dan meminta 

izin untuk melakukan observasi 
 
 

 
Melakukan pengukuran suhu dan  
kelembaban udara didalam rumah 

 
Melakukan pengukuran suhu dan  

kelembaban udara diluar rumah warga 

 
Melakukan pengukuran suhu air dan  

salinitas di TPA positif larva 
 
 

  



 

 

Pengamatan Jentik Melakukan pengukuran suhu air, salinitas 
di TPA negative larva 

 

 
Melakukan pengambilan titik 
 koordinat untuk pemetaan  

 
 
 
 
 
 
 
  



 

 

Lampiran 5 Riwayat Hidup Peneliti 
 
 
 

 

 

 
A. Data Pribadi 

1. Nama   : Andi Ratu Batara Achdar 
2. NIM    : K011201063 
3. Tempat/Tgl Lahir  : Palopo, 10 Juli 2001 
4. Agama   : Islam 
5. Jenis Kelamin  : Perempuan 
6. Golongan Darah  : O 
7. Suku   : Bugis 
8. Alamat   : Perumahan Nusa Tamalanrea Indah 
9. Email   : Andiratraa09@gmail.com 
10. No. Hp   : - 

 
B. Riwayat Pendidikan 

- TK Pembina Kab. Luwu Uatara      (2007-2008) 
- SDN 087 Katokkoan        (2008-2013) 
- SMPN 1 Masamba        (2013-2016) 
- SMAN 17 Makassar       (2016-2019) 
- Departemen Kesehatan Lingkungan , FKM Unhas   (2020-2024) 
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